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ABSTRAK 
Azzahra Auliyah Ramadhani Anwar. Modal Sosial Dalam Interaksi Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) Dengan Pelaku Home Industry Aren 
Terhadap Potensi Pengembangan Produk Olahan Nira Aren (Studi 
Kasus di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa). 
Pembimbing: DARMAWAN SALMAN dan MUJAHIDIN FAHMID 

Badan Usaha Milik Desa merupakan lembaga sosial dan ekonomi yang 
berpihak kepada kepentingan masyarakat desa. Keberhasilan program 
BUMDes didukung oleh potensi alam lokal dan sumber daya manusia. 
Pelaku industri rumah tangga menjadi pelaku utama dalam memajukan 
ekonomi lokal daerah. Interaksi yang dilakukan BUMDes dengan pelaku 
industri rumah tangga desa menjadi salah satu usaha memajukan ekonomi 
lokal daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi unsur-unsur 
modal sosial yang terbangun dalam interaksi antara BUMDes dan 
kelompok Home Industry produk olahan nira aren di Desa Timbuseng, 
Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa dan menganalisis peran 
modal sosial yang terbangun dalam interaksi antara BUMDes dan 
kelompok Home Industry produk olahan nira aren terhadap potensi 
pengembangan produk di Desa Timbuseng, Kecamatan Pattallassang, 
Kabupaten Gowa. Metode penelitian yang digunakan adalah  metode studi 
kasus dengan teknik analisis berupa pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bentuk modal sosial yang di manfaatkan  BUMDes 
dan pelaku industri rumah tangga aren yaitu modal sosial mengikat 
(bonding), modal sosial menjembatani (bridging) dan  modal sosial 
menghubungkan (linking). Peran modal sosial dalam keberkanjutan 
interaksi diidentifikasi dengan mendapatkan profit dalam interaksi, 
meningkatkan produktifitas dan mendukung keberhasilan program 
BUMDes. Berbagai bentuk modal sosial dapat menjadi satu kesatuan yang 
berhubungan dan bersifat saling melengkapi dalam keberlanjutan interaksi. 

Kata Kunci: Interaksi, Modal Sosial, Badan Usaha Milik Desa, Pelaku 
Industri Rumah  Tangga Aren 
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ABSTRACT 
Azzahra Auliyah Ramadhani Anwar. The role Of Social Capital in the 
Interaction of Village-Owned Enterprises (BUMDes) with Home Industry 
Actors of Aren Palm Sugar towards the Potential Development of Aren 
Palm Sap Processed Products (Case Study in Timbuseng Village, 
Pattallassang District, Gowa Regency). 

Supervized by: DARMAWAN SALMAN, MUJAHIDIN FAHMID 

The Village-Owned Enterprises (BUMDes) are social and economic 
institutions that prioritize the interests of the rural community. The success 
of BUMDes programs is supported by local natural resources and human 
resources. Household industries are the main players in advancing the 
local economy. The interaction between BUMDes and village household 
industries is one of the efforts to advance the local economy. This research 
aims to 1) characterize the elements of social capital built in the interaction 
between BUMDes and the Home Industry group of processed aren palm 
sap in Timbuseng Village, Pattallassang District, Gowa Regency. 2) To 
analyze the role of social capital built in the interaction between BUMDes 
and the Home Industry group of processed aren palm sap towards the 
potential development of products in Timbuseng Village, Pattallassang 
District, Gowa Regency. The research method used is a case study method 
with qualitative analysis approach. The results show that the forms of social 
capital utilized by BUMDes and aren palm sugar household industry 
players are bonding social capital, bridging social capital, and linking social 
capital. The role of social capital in sustaining interactions is identified by 
gaining profits in interactions, increasing productivity, and supporting the 
success of BUMDes programs. Various forms of social capital can be a 
unified and complementary relationship in sustaining interactions. 

Keywords: Interaction, Social Capital, Village-Owned Enterprises, 
Household Industry Actors of Aren Palm Sugar 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 
Perekonomian suatu negara dipengaruhi oleh perekonomian pada suatu 

daerah. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 2014, potensi 
ekonomi daerah perlu dikembangkan secara optimal menjadi produk unggulan 
daerah yang berdaya saing dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah. Meningkatkan perekonomian pada 
suatu daerah salah satunya dapat dilakukan dengan membuka usaha kecil 
maupun menengah, sehingga dapat membantu menyerap tenaga kerja setempat 
dan nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan bagi keluarganya. 

Upaya peningkatan kesejahteraan dilakukan dengan mengupayakan 
terbangunnya sumber-sumber penghasilan asli desa (PADes) yang diantaranya 
berbentuk badan usaha, atau badan usaha milik desa (BUMDes). BUMDes 
merupakan lembaga usaha pedesaan yang dikelola oleh masyarakat dengan 
pemerintah desa menggunakan potensinya untuk memperkuat ekonomi pedesaan 
(Pradnyani, 2019). Potensi yang dimiliki BUMDes sebagai lembaga usaha mandiri 
masyarakat desa dapat terus ditingkatkan pada masa yang akan datang. Secara 
yuridis, peraturan di daerah tentang BUMDes berdasar pada UU No. 32 tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat (1)“Desa dapat mendirikan 
badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa”. 

Membangun daerah pedesaan dengan peningkatan produktifitas, 
terpenuhinya sarana dan fasilitas untuk mendukung peningkatan ekonomi desa, 
membangun dan memperkuat institusi yang mendukung rantai produksi dan 
pemasaran, serta mengoptimalkan sumber daya manusia sebagai dasar 
pertumbuhan ekonomi desa merupakan salah satu misi pemerintah saat ini yang 
dapat dicapai melalui pemberdayaan masyarakat (Triyo et al., 2020). BUMDes 
dibangun atas inisisai masyarakat desa, serta mendasarkan pada prinsip 
kooperatif, partisipatif, dan emansipatif. Hal yang paling penting adalah bahwa 
pengelolaan BUMDes harus dilakukan secara profesional, kooperatif, dan mandiri 
(Ridlwan, 2014). 

Berdasarkan Undang-undang Desa No. 6 (2014) dan Peraturan Menteri 
Desa No.4 (2015), konsep BUMDes merujuk kepada bentuk dari village 
government and community partnership atau kemitraan pemerintah desa dengan 
masyarakat desa. BUMDes merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang 
berfungsi sebagai social institution dan commercial institution. BUMDes sebagai 
lembaga sosial berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya 
dalam penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial 
bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran sumberdaya lokal (barang dan  
jasa) ke pasar (Sasauw et al., 2018). Keberhasilan pelaksanaan program-program 
BUMDes dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang diantaranya dukungan 
pemerintah, potensi alam, sumber daya manusia, dukungan inovasi dan sosial 
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budaya masyarakat desa. Salah satu potensi alam lokal yang memiliki potensi 
besar adalah aren. 

Pengembangan tanaman aren di Indonesia sangat prospektif karena 
tanaman aren merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi dan memiliki peluang yang sangat besar dalam 
meningkatkan perekonomian suatu wilayah (Adda, 2023). Pohon aren (Arenga 
pinnataMerr) merupakan pohon jenis palma yang memiliki potensi ekonomi tinggi 
karena hampir semua bagian tanamannya dapat memberikan keuntungan  
finansial, dimana seluruh bagian tubuhnya bisa dimanfaatkan (Sebayang, 2016). 
Industri gula aren merupakan salah satu perwujudan dari pengolahan hasil 
produksi di sektor pertanian. Industri lokal gula aren selama ini menjadi salah satu 
sumber mata pencaharian bagi para petani di sentra-sentra produksinya (Giovani 
& Purwohandoyo, 2020). 

Desa Timbuseng, yang terletak di Kecamatan Pattallassang, Kabupaten 
Gowa, memiliki potensi sumber daya alam yang sekarang dalam tahap 
pengembangan menjadi desa wisata. Panorama alamnya yang indah dapat 
menjadi daya tarik untuk mendatangkan pengunjung dari berbagai daerah 
sehingga dapat menjadi peluang besar bagi para pelaku usaha di daerah ini. Salah 
satu tumbuhan yang menjadi sumber mata pencaharian bagi masyarakat setempat 
adalah pohon aren yang tumbuh melimpah. Desa ini berada di ketinggian 1.200 
meter di atas permukaan laut sehingga mampu menjadikan daerah ini tempat 
tumbuh dan berproduksi tanaman aren secara optimal dan diolah menjadi 
berbagai produk olahan nira aren melalui industri rumah tangga. 

Masyarakat Desa Timbuseng memanfaatkan nira aren untuk 
menghasilkan berbagai macam produk diantaranya ; Gula merah kacang, Gula 
aren cair dan Gula semut yang dikelola oleh industri rumah tangga di Desa 
Timbuseng. Kelompok industri rumah tangga hasil olahan nira aren telah berdiri 
selama 2 tahun sejak tahun 2022 dengan jangkauan pasar untuk gula merah 
kacang sudah tersebar di beberapa kota diluar Kabupaten Gowa seperti Kota 
Makassar, Maros dan Takalar sedangkan untuk produk gula aren cair dan gula 
semut hanya mencakup Kecamatan Pattallassang. Salah satu masalah yang 
dihadapi adalah produk hasil olahan nira aren di Desa Timbuseng terbilang belum 
maksimal dalam pemasarannya, sehingga produk yang dihasilkan kurang laku dan 
belum dikenal masyarakat secara luas. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
pemahaman pelaku usaha dalam mengatur strategi saluran pemasaran yang 
membuat produk olahan nira aren Desa Timbuseng mampu bersaing di era 
pemasaran digital yang berdampak pada sulitnya pengembangan pada produk 
olahan nira aren di Desa Timbuseng. 

Dalam pengembangan gula aren di Desa Timbuseng telah terjalin 
kerjasama antara BUMDes dengan pelaku industri rumah tangga aren. BUMDes 
Timbuseng telah menjadi jembatan pelaku industri rumah tangga aren Desa 
Timbuseng dengan masyarakat luas dengan selalu mengikutsertakan industri 
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rumah tangga aren Desa Timbuseng di berbagai event UMKM dan ekonomi kreatif 
di berbagai kota besar di Sulawesi Selatan. Selain itu, BUMDes Timbuseng 
memberikan modal usaha kepada pelaku industri rumah tangga aren di Desa 
Timbuseng sebagai lembaga yang mendukung peningkatan ekonomi lokal. 
Interaksi antara BUMDes dan kelompok industri rumah tangga aren memiliki 
potensi besar dalam mengembangkan produk olahan nira aren. Oleh karena itu, 
penting bagi BUMDes dan pelaku indsutri rumah tangga aren untuk menjalin 
interaksi kuat dan berkelanjutan yang dapat terbangun dengan baik apabila hadir 
ikatan-ikatan sosial di antara kelompok yang terlibat.  

Modal sosial menjadi faktor kunci dalam membangun hubungan yang baik 
antara BUMDes dan pelaku industri rumah tangga aren di Desa Timbuseng melalui 
jaringan sosial, kepercayaan, norma-norma sosial, dan nilai-nilai yang terbangun 
diantara anggota BUMDes dan pelaku industri rumah tangga aren. Modal sosial 
dalam hal ini memengaruhi bagaimana BUMDes dan pelaku industri rumah tangga 
aren Desa Timbuseng berinteraksi secara individu maupun kelompok dengan 
adanya nilai berupa komitmen untuk memajukan industri rumah tangga gula aren 
di Desa Timbuseng. Modal sosial dianggap memiliki peranan yang sangat penting 
dalam memfungsikan dan memperkuat masyarakat dalam berlembaga atau 
berkelompok. Adanya ikatan sosial yang kuat akan berujung pada peningkatan 
kesejahteraan. 

Menurut Putnam (2001) Modal sosial merupakan wujud dari masyarakat 
yang terorganisir, baik ditinjau dari jaringan kerja, norma, serta nilai kepercayaan, 
yangberperan dalam kerjasama dan tindakan yang bermanfaat. Secara khusus, 
Putnam berpendapat bahwa lunturnya ikatan dalam keluarga dan masyarakat 
akan membawa dampak signifikan dalamkehidupan bersosial. Sedangkan 
Fukuyama (2000) mengungkapkan modal sosial  merupakan syarat mutlak bagi 
terciptanya demokrasi yang stabil. Fukuyama juga mengungkapkan bahwa modal 
sosial sangat berpengaruh pada efisiensi dari fungsi perekonomian modern. Selain 
itu, menurut Coleman (1988) modal sosial merupakan sumber daya yang 
memberikan kemampuan bagi individu- individu untuk bersikap dan berperilaku 
dalam kehidupan. Coleman juga menekankan kapasitas modal sosial sebagai 
kekuatan untuk menyelesaikan berbagai macam persoalan dalam masyarakat. 
Menurutnya, modal sosial akan muncul seiring dengan interaksi antar individu yang 
kemudian membentuk struktur atau pola yang menghubungkan individu- individu 
tersebut. Struktur atau pola itu mencakup norma yang tercipta dari interaksi, nilai 
dalam perilaku, pengetahuan, serta relasi antar individu. 

Proses kerja kolaborasi modal sosial menjadi energi dan kekuatan 
komunitas, disandarkan pada sifat dan substansi yang dimilikinya yakni 
kepercayaan, norma dan jaringan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Hasil 
kerja kolaborasi modal sosial menghasilkan energi positif seperti rasa tanggung 
jawab, kepedulian, kejujuran, kerjasama, inklusif, mutual trust, solidaritas, 
transparansi, perasaan aman dan nyaman bahkan etos kerja positif (Idhamanck, 
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2023). Kekuatan modal sosial dapat dijelaskan melalui tiga tipologinya yang 
meliputi pengikat, perekat (bonding social capital), penyambung, menjembatani 
(bridging social capital) dan pengait, koneksi, jaringan (lingking social capital). 
Bahkan kekuatan modal sosial dapat menjadi pelumas yang memperlancar 
hubungan dan kerjasama, sehingga harapan-harapan individu dapat tercapai 
secara efisien dan efektif (Abdullah, 2013). 

Modal sosial bonding memiliki ciri dasar yang melekat yaitu baik kelompok 
maupun anggota kelompok dalam konteks ide, relasi dan perhatian lebih 
berorientasi ke dalam (inward looking) di banding beroientasi ke luar (outward 
looking). Jenis masyarakat atau individu yang menjadi anggota kelompok ini 
umumnya homogenius, misalnya seluruh anggota kelompok berasal dari suku 
yang sama.Fokus perhatian pada upaya menjaga nilai-nilai yang turun temurun 
telah diakui dan dijalankan sebagai bagian dari tata perilaku (code of conduct) dan 
prilaku moral (code of ethics) dari suku atau entitas tersebut. Mereka cenderung 
konservatif dan lebih mengutamakan solidarity making dari pada hal-hal yang lebih 
nyata untuk membangun diri dan kelompok sesuai dengan tuntutan nilai dan 
norma masyarakat yang lebih terbuka. Setiap individu dapat memnafaatkan 
potensi bonding ini dalam memperoleh dukungan dan reference dalam berbagai 
aktitivitas sosial. Setiap individu yang merasa sesuku, seagama, seasal atau 
identitas yang sama memiliki rasa kewajiban moral yang tinggi untuk saling 
membantu, menolong bahkan saling memberi dan menerima. 

Relasi-relasi sosial antar kelompok berbeda identitas asal yang cenderung 
memperkuat ikatan di antara kelompok kelompok yang berbeda identitas asal 
tersebut, disebut bridging social capital. Relasi antar kelompok yang berbeda 
identitas asal menurut Kearns tersebut dapat dimaknai lebih luas seperti relasi 
antar sector, missal sector pendidikan dan kesehatan, sector ekonomi dan sosial 
atau relasi antar organisasi, lembaga serta asosiasi. Pemaknaan kelompok yang 
lebih luas tersebut menjadi kekuatan yang dapat digunakan oleh setiap individu 
untuk mengaksesnya, tergantung pada kepentingan kebutuhan yang akan dicapai 
oleh masing masing.Pola- pola interaksi dan jaringan yang terbentuk dalam 
bridging social capital ini dengan pihak luar mereka ditegakkan dengan semangat 
untuk saling menguntungkan , bukan yang lain menyadaran diri kepada yang lain, 
hal ini ada nuansa equalitas dan inklusivitas. 

Modal sosial khususnya jaringan dan relasi-relasi merupakan potensi yag 
dapat mensinergikan dan mengunkap potensi dan modal lainnya. Potensi modal 
jaringan dan relasi menjadi inti dalam dinamika pembangunan suatu 
komunitas.Kompleksitas jaringan dan relasi yang tercipta dalam suatu komunitas 
merupakan salah satu indicator kekuatan yang dimiliki komunitas. Jaringan dan 
relasi tidak hanya terbatas pada yang bersifat horizontal, tapi juga yang bersifat 
vertical khirarkhis, oleh karena itu semua bentuk jaringan dan relasi menjadi 
penting untuk diperluas sebagai upaya dinamis bagi komunitas dalam mengatasi 
masalah yang mereka hadapi. Kekuatan modal sosial koneksi, jaringan (lingking 
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social capital), hampir sama dengan brigding social capital orientasinya bersifat 
eksternal dimana efektif dalam membangun relasi serta jaringan pada kelompok 
yang strata sosialnya yang berbeda seperti antara rakyat dan pemerintah, atasan 
dan bawahan, buruh dan majikan, patron-klien. 

Terdapat banyak penelitian terkait peran BUMDes dalam mendorong 
kemajuan perekonomian desa. Hasil penelitian Anggraeni (2016) menyatakan 
keberadaan BUMDes membawa perubahan yang signifikan di bidang ekonomi dan 
juga sosial. Pergeseran nilai sosial dan juga perubahan pola interaksi antar warga 
akan terjadi. Selain itu, Subehi et al. (2020) dalam penelitiannya menemukan sikap 
masyarakat dan pemerintah desa yang saling bekerja sama, terbuka, dan ramah 
pada pendatang dan pemanfaatan teknologi yang maksimal menjadi faktor 
pendorong dalam keberhasilan pengelolaan BUMDes. Disamping itu, penelitian 
Rizki (2020) mengemukakan BUMDes menjadi media dan sumber kekuatan utama 
warga untuk mengembangkan dan memajukan potensi desa. BUMDes pada 
umumnya sudah mampu menjadi projek acuan dalam mengali dan 
mengembangkan potensi desa menjadi produk yang berkualitas. 

Penelitian dengan topik peran BUMDes dalam meningkatkan potensi desa 
juga dilakukan oleh Sutikno & Desita Rahayu (2020) yang mengungkapkan 
hadirnya BUMDes memberikan motivasi dan rangsangan semangat kepada 
masyarakat dalam mengembangkan usahanya agar dapat meningkatkan 
pendapatan perekonomian keluarga. Masyarakat termotivasi untuk mengeksplorasi 
kemampuan dalam mengembangkan usaha yang dimilikinya. Beberapa unit usaha 
yang telah didirikan serta dikelola oleh BUMDes memberi peluang kepada 
masyarakat untuk memperoleh pekerjaan baru, serta membantu masyarakat 
memobilisasi potensi yang dimiliki. Disamping itu, Lazuardiah et al. (2020) melalui 
penelitiannya mengatakan sinergitas antara BUMDes, Pemerintah Desa serta 
partisipasi masyarakat sangat diperlukan demi mewujudkan Desa yang mandiri, 
berdaya serta dapat menyejahterakan masyarakat melalui potensi lokal yang 
dimiliki oleh desa. 

Terdapat berbagai studi mengenai peran BUMDes dalam upaya 
memajukan desa, namun belum ada penelitian yang secara komprehensif 
menganalisis peran modal sosial dalam interaksi antara BUMDes dan pelaku 
industri rumah tangga dengan komoditas berbasis potensi lokal. Sehingga 
penelitian yang penulis akan lakukan dengan judul “Peran Modal Sosial Dalam 
Interaksi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dengan Pelaku Home Industry Aren 
Terhadap Potensi Pengembangan Produk Olahan Nira Aren (Studi Kasus di Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa)” penting untuk diteliti 
karena topik ini dapat mengelaborasi faktor modal sosial dalam perkembangan 
sebuah produk agribisnis melalu interaksi antara dua entitas, dalam hal ini 
BUMDes dengan pelaku industri rumah tangga aren. 
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1.2  Rumusan Masalah  
Di Indonesia, tanaman aren dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal 

pada tanah yang memiliki ketinggian 1.200 meter di atas permukaan laut dengan 
suhu udara rata- rata 25°celcius (Jariah, 2022). Desa Timbuseng mulai menarik 
perhatian masyarakat luar daerah karena menawarkan panorama alam yang indah 
dari dataran tinggi terutama di Dusun Bollangi sehingga jika terus mengalami 
perkembangan, lokasi ini akan menjadi tempat wisata yang berpotensi besar 
mampu menarik wisatawakan lokal maupun asing.  

Kondisi ini memungkinkan Desa Timbuseng menjadi lokasi pertumbuhan 
pohon aren yang memiliki potensi dan peluang yang sangat besar dalam 
meningkatkan perekonomian wilayah ini. Terdapat 10 pelaku industri rumah 
tangga di Desa Timbuseng yang memproduksi hasil olahan nira aren. Dalam 
pengembangannya, produk olahan nira aren yang dihasilkan di Desa Timbuseng 
masih terbilang minim dengan sumber daya yang mumpuni sehingga produk yang 
dihasilkan belum mengalami peningkatan popularitas. 

Industri-industri rumah tangga aren di Desa Timbuseng belum mengalami 
peningkatan yang signifikan sejak berdiri selama 2 tahun dengan berbagai produk 
olahan nira aren berupa gula aren cair, gula semut dan gula merah kacang. 
Minimnya pengetahuan dalam strategi pemasaran di era digital menjadi alasan 
utama sulitnya pengembangan produk sehingga produksi olahan aren di Desa 
Timbuseng tidak kontinyu dan belum mengalami peningkatan produktifitas. 
Menghadapi permasalahan tersebut, BUMDes sebagai lembaga desa yang 
dibentuk dengan salah satu tujuannya untuk meningkatkan pendapatan dan 
kehidupan sosial masyarakat telah membangun interaksi dengan pelaku industri 
rumah tangga aren dan secara bertahap membantu penanganan masalah tersebut 
melalui pemasaran langsung dan pemberian modal.  

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan, diantaranya : 
1. Apa saja unsur-unsur modal sosial yang terbangun dalam interaksi antara 

BUMDes dengan kelompok Home Industry produk olahan nira aren di 
Desa Timbuseng, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa? 

2. Bagaimana peranan modal sosial yang terbangun dalam interaksi antara 
BUMDes dengan kelompok Home Industry produk olahan nira aren 
terhadap potensi pengembangan produk di Desa Timbuseng, Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Gowa? 

1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkarakterisasi unsur-unsur modal sosial yang terbangun dalam 
interaksi antara BUMDes dan kelompok Home Industry produk olahan nira 
aren di Desa Timbuseng, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa. 
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2. Untuk menganalisis peran modal sosial yang terbangun dalam interaksi 
antara BUMDes dan kelompok Home Industry produk olahan nira aren 
terhadap potensi pengembangan produk di Desa Timbuseng, Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Gowa. 

1.4 Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini akan memberikan petunjuk baru bagi 

pemerintah dan BUMDes setempat untuk pengembangan produk olahan nira aren 
di Desa Timbuseng melalui penerapan modal sosial sebagai aspek 
pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, pada aspek pengambilan kebijakan 
dengan menjadi dorongan motivasi untuk pemerintah, BUMDes dan masyarakat 
setempat untuk meningkatkan produktifitas olahan nira aren dengan potensi alam 
yang begitu besar.  


